
 

Pajak dan Manajemen Keuangan 
Volume. 3, Nomor. 4, Agustus 2026 

 E-ISSN .: 3046-9848 ; P-ISSN .: 3046-899X; Hal. 71-88 
DOI: https://doi.org/10.61132/pajamkeu.v3i4.2496       

Tersedia: https://ejournal.areai.or.id/index.php/PAJAMKEU 

 

Naskah Masuk: 25 April 2026; Revisi: 22 Mei 2026; Diterima: 28 Juni 2026; Terbit: 31 Agustus 2026 
 
 
 
 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 
Jasmine Shania1*, Adi Supriadi2 

1-2 Program Studi Akuntansi, Universitas Pamulang, Indonesia  

*Penulis Korespondensi: jasmineshania16@gmail.com  

 
Abstract. This study aims to analyze the influence of managerial ownership, the audit committee, and audit firm 

size on the integrity of financial statements. The research focuses on infrastructure sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2025 period. A quantitative method with an associative 

approach was employed, utilizing secondary data obtained from audited annual reports published by the IDX and 

the respective companies' websites. The study population consisted of 70 companies, purposive sampling resulted 

in a sample of 16 companies. With a six-year study period, this yielded 96 observations. Data analysis involved 

panel data regression-identifying the Random Effect Model (REM) as the optimal model-alongside classical 

assumption testing and hypothesis testing using EViews 12 software. The results indicate that managerial 

ownership, the audit committee, and audit firm size simultaneously influence the integrity of financial statements 

in the infrastructure sector. However, partial analysis reveals that managerial ownership and the audit committee 

do not affect financial statement integrity, whereas audit firm size does have an impact. 

Keywords: Managerial Ownership; Audit Committee;  and Audit Firm Size Impact on Financial Statement 

Integrity 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran 

KAP terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor infrastruktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2025. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan yang telah 

diaudit yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan yang diterbitkan oleh masing-masing website 

perusahaan. Populasi pada penelitian ini sejumlah 70 perusahaan penelitian, tekniik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 16 perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian dan periode yang diteliti adalah 6 tahun, sehingga terdapat 96 data observasi. Analisis data di uji 

menggunakan regresi data panel dengan Random Effect Model (REM) sebagai model terbaik, uji asumsi klasik, 

serta uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi software Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan sektor infrastruktur. Secara parsial kepemilikan manajerial dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan, sedangkan ukuran KAP berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan sektor 

infrastruktur.  

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial; Komite Audit; Ukuran Kantor Akuntan Publik; Integritas Laporan 

Keuangan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan adalah laporan yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai suatu alat 

komunikasi yang menghubungkan antara perusahaan dengan para pengguna laporan k ìeuangan. 

Mìenurut PSAK 1 (2022) tujuan disusunnya lapìoran kìeuangan yaitu untuk mìembantu para 

pìengguna lapìoran kìeuangan dalam hal pìengambilan kìeputusan dìengan mìenyìediakan infìormasi 

tìentang kìondisi kìeuangan, arus kas sìerta pìengìelìolaan sumbìer daya pìerusahaan. Lapìoran 

kìeuangan yang disajikan ìolìeh pìerusahaan harus mìemiliki intìegritas dan kualitas infìormasi yang 

tinggi agar tidak mìenyìesatkan pìenggunanya, karìena para pìemangku kìepìentingan sangat 
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mìengandalkan lapìoran kìeuangan tìersìebut dalam pìengambilan kìeputusan (Tanuwijaya & 

Dwijayanti, 2022). 

Gambar  1 Prìopìorsi Fraud Manipulasi Lapìoran Kìeuangan 

 

         Sumbìer : ACFE Rìepìort tìo Thìe Natiìons, 2025. 

Sìebuah survìey yang dilakukan ACFE 2025 mìenunjukkan sìektìor kìonstruksi mìemiliki 

pìersìentasìe kìecurangan lapìoran kìeuangan sìebìesar 14%, mìenìempati urutan kìedua sìetìelah sìektìor 

pìemìerintahan 15%. Tingginya kasus pada sìektìor tìersìebut dapat dikaitkan ìolìeh bìesarnya 

anggaran yang dikìelìola, kìomplìeksitas prìosìes ìopìerasiìonal, sìerta pìengawasan intìernal yang 

bìelum ìoptimal yang mìenunjukkan bahwa lapìoran kìeuangan masih rìentan dimanipulasi ìolìeh 

pihak intìernal. Sìelanjutnya, sìektìor pìerbankan dan kìesìehatan mìencatat 12%, diikuti sìektìor 

asuransi 10%, pìertambangan 8%, ìenìergi 7%, manufaktur 6%, yayasan sìosial dan prìopìerti 3%, 

sìerta sìektìor pìertanian, transpìortasi, ritìel, dan rìestìoran 2%. Sìemìentara itu, pìersìentasìe tìerìendah 

sìektìor mìedia dan kìesìenian sìebìesar 1% (Rahardyan dkk., 2025). 

Salah satu cìontìoh kìecurangan lapìoran kìeuangan yang tidak sìesuai bìerdasarkan kìondisi 

sìebìenarnya tìerjadi pada pìerusahaan sìektìor kìonstruksi yaitu PT Wijaya Karya. Dikutip dari 

Markìet Bisnis 2023, PT Wijaya Karya didakwa m ìelakukan manipulasi lapìoran kìeuangan, 

sìehingga pìelat mìerah tìersìebut harus mìenjalani prìosìedur pìenyidikan Badan Pìengawasan 

Kìeuangan Pìembangunan (BPKP). Isu tìersìebut di dapat dari wakil mìentìeri BUMN pada bulan 

Juni 2023, dikarìenakan tìerjadinya kìejanggalan lapìoran kìeuangan pìerusahaan. Arus kas yang 

dilapìorkan pìositif, padahal mìengalami kìesulitan kìeuangan (Damara, 2023). 

Sìelain itu, tìerdapat margin laba yang rìendah sìehingga bìebìerapa prìoyìek yang sìedang 

bìerjalan mìengalami kìerugian pada Enginìeìering Prìocurìemìent and cìonstructiìon (EPC). 

Bìerdasarkan lapìoran kìeuangan yang diliris pada 7 Agustus 2023, dikìetahui pìerusahaan tìersìebut 

itu mìengalami kìerugian sìebìesar Rp 1,88 triliun pada sìemìestìer I tahun 2023. Pìerihal pìendapatan, 

Wijaya Karya mìencatat kìenaikan sìebìesar Rp9,25 triliun. Jadi, mìenurut sumbìer yang sama, 
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pìersìerìoan masih tìerbìebani utang sìebìesar Rp56,70 triliun (Damara, 2023).Bìerdasarkan kasus 

tìersìebut, mìenunjukkan masih ada pìerusahaan yang mìenyajikan lapìoran kìeuangannya tidak 

sìelaras pada kaidah akuntansi, sìerta data numìerik yang tidak sìesuai dìengan kìondisi pìerusahaan 

yang sìebìenarnya. Lapìoran kìeuangan yang tidak mìemiliki intìegritas bìerpìotìensi mìenurunkan 

kìeyakinan pìemangku kìepìentingan pada kìeandalan infìormasi akuntansi yang disajikan ìolìeh 

pìerusahaan, sìehingga dapat bìerdampak pada mìenurunnya harga pasar saham pìerusahaan 

(Cahyìo dkk., 2022). 

Intìegritas lapìoran kìeuangan mìerupakan pìengungkapan dan pìenyajian infìormasi 

kìeuangan yang mìemuat data akuntansi yang sìesuai dìengan kìondisi ìekìonìomi pìerusahaan yang 

sìebìenarnya, sìerta disampaikan sìecara jujur, lìengkap, dan tanpa ada infìormasi yang 

disìembunyikan (Lìestari & Shanti, 2024). Lapìoran kìeuangan yang mìemiliki intìegritas tinggi 

akan mìenghasilkan infìormasi yang andal sìehingga dapat mìenjadi dasar bagi invìestìor dalam 

mìenilai kìondisi dan prìospìek pìerusahaan. Pìenilaian tìersìebut tìercìermin dalam harga pasar saham 

yang mìencìerminkan rìespìon invìestìor tìerhadap infìormasi dalam lapìoran kìeuangan yang 

disajikan sìecara transparan dapat mìeningkatkan kìepìercayaan invìestìor dan mìempìengaruhi 

kìenaikan harga saham (Fìerisa & Riswan, 2026). 

Bìerdasarkan latar bìelakang dan pìembahasan, maka pìenulis mìerumuskan masalah 

sìebagai bìerikut: (1.Apakah kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe aduit, dan ukuran KAP sìecara 

simultan bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan?) (2. Apakah kìepìemilikan 

manajìerial bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan?) (3. Apakah kìomitìe audit 

bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan?) (4. Apakah ukuran kant ìor akuntan publik 

bìerpìengaruh tìethadap intìegritas lapìoran kìeuangan?) 

 Bìerdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pìenìelitian sìebagai bìerikut: (1. Untuk 

mìengìetahui dan mìembìerikan bukti ìempiris kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe audit dan ukuran 

kantìor akuntan publik bìerpìengaruh tìehadap intìegritas lapìoran kìeuangan) (2. Untuk mìengìetahui 

dan mìembìerikan bukti ìempiris kìeìoìemilikan manjaìerial bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran 

kìeuangan) (3. Untuk mìengìetahui dan mìembìerikan bukti ìempiris kìomitìe audit bìerpìengaruh 

tìerhada intìegritas lapìoran kìeuangan) (4. Untuk mìengìetahui dan mìembìerikan bukti ìempiris 

ukuran kantìor akuntan publik bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan)  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Tìeìori Agìensi 

 Tìeìori agìensi yang dikìembangkan ìolìeh Jìensìen, M. C., & Mìecling, W.H. (1976) 

mìerupakan suatu tìeìori yang mìendasari praktik bisnis pìerusahaan, yaitu kìetika pìengìelìolaan 

pìerusahaan tidak lagi dilakukan sìecara langsung ìolìeh pìemilik pìerusahaan (principal) 

mìelainkan disìerahkan kìepada pihak lain (agìent). Principal yang diwakili ìolìeh invìestìor bìerlaku 

sìebagai pihak yang mìembìerikan mandat kìepada pihak lain yang disìebut agìent. Agìent atau 

sìeìorang manajìer mìempunyai kìewìenangan untuk mìengìelìola pìerusahaan dan mìengambil 

kìeputusan atas nama invìestìor. Hubungan kìerja antara pihak yang mìembìeri wìewìenang 

(principal) dìengan pihak yang mìenìerima wìewìenang (agìent) yaitu manajìer, dalam bìentuk 

kìontrak kìerja sama yang disìebut “nìexus ìof cìontract” (Supriadi, 2025). 

Agìent yang sìeharusnya mìengìelìola pìerusahaan dìengan maksimal agar kìepìentingan 

invìestìor dapat tìerpìenuhi sìecara ìoptimal, namun tìernyata dalam faktanya sìering kali lìebih 

mìengìedìepankan kìepìentingan dirinya sìendiri. Agìent bìertugas untuk mìenyajikan infìormasi 

kìeuangan dalam pìerusahaan kìepada invìestìor bìerupa lapìoran kìeuangan pìerusahaan. Lapìoran 

kìeuangan disajikan untuk mìemìenuhi kìebutuhan pihak-pihak yang bìerkìepìentingan dalam 

pìerusahaan tìerutama invìestìor, namun lapìoran kìeuangan tìersìebut juga dapat mìenimbulkan 

asimìetris infìormasi. Agìent mungkin akan takut untuk mìengungkapkan infìormasi yang tidak 

diharapkan ìolìeh principal, sìehingga mìemungkinkan adanya kìecìendìerungan untuk 

mìemanipulasi lapìoran kìeuangan (Sìelviana & Wìenny, 2021). 

Tìeìori Sinyal 

  Tìeìori sinyal yang dikìembangkan ìolìeh Spìencìe Michaìel (1973) mìenjìelaskan bagaimana 

pìerusahaan mìenyampaikan infìormasi kìeuangan yang rìelìevan sìebagai sinyal kìepada pihak 

ìekstìernal, khususnya invìestìor dan pìemìegang saham, guna mìenunjukkan kinìerja dan prìospìek 

bisnis yang lìebih unggul dibandingkan pìesaing. Tìeìori sinyal mìerupakan salah satu cara untuk 

mìengurangi infìormasi yang asimìetris pada pihak luar atau invìestìor karìena invìestìor hanya 

mìengìetahui kinìerja kìeuangan mìelalui lapìoran kìeuangan yang disajikan, bukan dari pìerusahaan 

yang sìebìenarnya (Supriadi, 2025). 

Intìegritas Lapìoran Kìeuangan  

 Intìegritas lapìoran kìeuangan mìerupakan kìondisi dimana pìerusahaan dapat mìenyajikan 

lapìoran kìeuauangan sìecara jujur, wajar dan bìebas dari manipulasi. Intìegritas lapìoran kìeuangan 

dapat diìevaluasi mìelalui prinsip kìonsìervatismìe, yaitu dìengan mìodìel Bìeavìer & Ryan 

mìenggunakan rumus markìet tìo bìoìok valuìe. Markìet tìo bìoìok valuìe bìertujuan untuk mìenunjukkan 

nilai sìebuah pìerusahaan (Lìestari & Shanti, 2024). Mìodìel ini mìemungkinkan pìenilaian 
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undìerstatìemìent nilai asìet dan ìovìerstatìemìent kìewajiban mìenggunakan markìet tìo bìoìok ratiìo. 

Rasiìo ini mìencìerminkan nilai rìelatif tìerhadap nilai buku pìerusahaan, mìencatat nilai yang lìebih 

rìendah dari nilai pasarnya (Galingging & Yuliantìo, 2024). 

Invìestìor cìendìerung mìelihat rasiìo ini sìebagai indikasi pìositif tìerhadap pìerusahaan, 

dimana pìerusahaan dìengan laba yang yang stabil dan arus kas yang kuat dijual d ìengan rasiìo 

nilai buku yang tinggi dibandingkan pìerusahaan dìengan tingkat pìengìembalian yang rìendah. 

Markìet tìo bìoìok ratiìo yang lìebih dari dari 1 mìenunjukkan bahwa invìestìor bìersìedia mìembayar 

harga saham lìebih tinggi dari nilai buku akuntansinya, sìeringkali karìena nilai assìet yang tidak 

mìencìerminkan inflasi atau gìoìodwill. Asìet yang dibìeli bìebìerapa tahun tahun lalu dicatat 

bìerdasarkan harga pìerìolìehan awal, mìeskipun inflasi tìelah mìeningkatkan nilainya sìecara 

signifikan. Sìelain itu, kìebìerhasilan ìopìerasiìonal yang bìerkìelanjutan juga mìenaikkan nilai asìet 

yang sìebìenarnya (Galingging & Yuliantìo, 2024). 

Kìepìemilikan Manajìerial 

 Kìepìemilikan manajìerial adalah bagian intìernal atau manajìemìen sìekaligus pìengìelìola 

pìerusahaan yang mìemiliki saham. Rasa tanggungjawab manajìemìen dalam mìenjalankan 

tugasnya untuk mìemìenuhi kìeinginan para pìemìegang saham dapat ditingkatkan dìengan 

kìepìemilikan manajìerial. Manajìer yang mìemiliki pìersìentasìe kìepìemilikan saham akan 

mìenimbulkan tanggungjawab yang lìebih bìesar untuk mìenjalankan pìerusahaan, mìengambil 

kìeputusan sìerta mìenyajikan lapìoran kìeuangan yang bìerintìegritas tinggi. Pìersìentasìe 

kìepìemilikan saham yang tinggi akan mambuat manaj ìer bìerhati-hati dalam mìenìentukan 

kìeputusan karìena manajìer tìersìebut akan mìerasakan sìendiri manfaat dari kìeputusan yang 

diambilnya (Btr & Hìendratnìo, 2022).  

Kìomitìe Audit 

 Kìomitìe audit dalam Pìeraturan Otìoritas Jasa Kìeuangan Nìomìor 55/POJK.04/2015 adalah 

badan yang dibìentuk ìolìeh dìewan kìomisaris dan bìertanggung jawab atas pìelaksanaan tugas dan 

fungsinya. Sìedangkan mìenurut Ikatan Kìomitìe Audit (IKAI) kìomitìe audit mìerupakan kìomitìe 

yang bìekìerja sìecara prìofìesiìonal dan indìepìendìen, dibìentuk untuk mìempìerkuat fungsi dìewan 

kìomisaris dalam mìengawasi prìosìes pìelapìoran kìeuangan, pìengìelìolaan risikìo, pìelaksanaan audit, 

sìerta pìenìerapan tata kìelìola pìerusahaan (Gìoìod Gìovìernancìe) (Hidayat & Muanifah, 2025). 

 Kìomitìe audit tìerdiri dari sìeìorang dìewan kìomisaris indìepìendìen dan para prìofìessiìonal 

indìepìendìen dari luar pìerusahaan yang tanggungjawabnya mìembantu para auditìor tìetap 

indìepìendìen dari manajìemìen. Pìembìentukan kìomitìe audit bìerpìeran sìebagai pìengawasan bagi 

manajìemìen untuk mìengurangi risikìo manipulasi infìormasi dalam lapìoran kìeuangan, sìerta 
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mìeningkatkan intìegritas lapìoran kìeuangan pìerusahaan. Kìomitìe audit yang indìepìendìen dapat 

mìencìegah tìejadinya manipulasi lapìoran kìeuangan, sìehingga lapìoran kìeuangan yang disajikan 

suatu pìerusahaan mìemiliki tingkat intìegritas lapìoran kìeuangan yang tinggi (Tanuwijaya & 

Dwijayanti, 2022). 

Ukuran Kantìor Akuntan Publik 

Ukuran KAP mìerupakan bìesar kìecilnya suatu KAP. KAP dianggap mìemiliki ukuran 

bìesar jika KAP tìersìebut tìermasuk kìedalam KAP big fìour. Namun, jika KAP tìersìebut tidak 

masuk kìedalam KAP big fìour maka KAP tìersìebut dapat dikatakan sìebagai KAP kìecil. Ukuran 

KAP dapat mìempìengaruhi intìegritas lapìoran kìeuanga. Jika pìerusahaan mìenggunakan jasa dari 

KAP big fìour, maka intìegritas lapìoran kìeuangan akan lìebih tinggi. Hal ini dikarìenakan KAP 

big fìour mìemiliki lìebih banyak tìenaga kìerja dibandingkan KAP nìon big fìour. Sìehingga, KAP 

big fìour akan lìebih ìefìektif untuk mìengaudit lapìoran kìeuangan dan dapat mìeminimalisirkan 

tìerjadinya kìesalahan sìerta pìemìeriksaan lapìoran kìeuangan akan lìebih cìepat sìelìesai (Istutik dkk., 

2022). 

Pìengaruh Kìepìemilikan Manajìerial tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Kìepìemilikan manajìerial mìerupakan kìepìemilikan saham ìolìeh manajìer dan dirìeksi di 

dalam suatu pìerusahaan (Istutik dkk., 2022). Dalam pìerspìektif tìeìori agìensi, partisipasi manajìer 

dalam kìepìemilkan saham mampu mìenyatukan tujuan yang bìertìentangan antara agìent dan 

principal. Kìetika manajìer mìenjadi pìemilik saham, mìerìeka akan bìertindak lìebih bìerhati-hati 

sìehingga dapat mìengurangi risikìo kìonflik kìepìentingan dan mìemastikan pìelapìoran kìeuangan 

yang dihasilkan kìonsistìen dan tìerpìercaya. Sìelain itu, dalam pìerspìektif tìeìori sinyal kìepìemilikan 

manajìerial yang tinggi dapat dianggap sìebagai sinyal pìositif tìerhadap intìegritas lapìoran 

kìeuangan.   

Kìepìemilikan manajìerial yang tinggi dapat dianggap sìebagai sinyal karìena manajìer 

mìemiliki kìepìentingan langsung dalam kinìerja dan rìeputasi pìerusahaan, sìehingga mìendìorìong 

mìerìeka untuk mìempìertahankan intìegritas lapìoran kìeuangan guna mìelindungi nilai invìestasi 

mìerìeka (Galingging & Yuliantìo, 2024). Hubungan antara kìepìemilikan manajìerial dìengan 

intìegritas lapìoran kìeuangan yang ditìeliti ìolìeh (Barìokah dkk., 2023) mìenyatakan bahwa 

kìepìemilikan manajìerial dapat mìempìengaruhi baik buruknya intìegritas suatu lapìoran kìeuangan 

dikarìenakan manajìer juga mìemiliki pìeran sìebagai sìebagai pìemìegang saham pìerusahaan. 

Pìenìelitian (Purwanti dkk., 2025) mìenjìelaskan bahwa sìemakin tinggi kìepìemilikan 

manajìerial, sìemakin tinggi manajìemìen untuk mìenyajikan lapìoran kìeuangan yang tìepat, karìena 

mìemiliki kìepìentingan langsung tìerhadap nilai pìerusahaan. Namun bìerbìeda dìengan hasil 

pìenìelitian (Rifa’i & Stiawan, 2025) dan (Galingging & Yulianti, 2024) yang mìenyatakan 
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bahwa kìepìemilikan manajìerial tidak bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan  

H1: Diduga Kìepìemilikan Manajìerial Bìerpìengaruh Tìerhadap Intìegritas Lapìoran         Kìeuangan. 

Pìengaruh Kìomitìe Audit tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Kìomitìe audit mìerupakan kìomitìe yang dibìentuk ìolìeh dìewan kìomisaris yang bìertujuan 

mìembìerikan pìengawasan indìepìendìen atas prìosìes lapìoran kìeuangan (Istutik dkk., 2022). Badan 

ini bìertugas untuk mìembantu dìewan kìomisaris untuk mìemastikan bahwa lapìoran kìeuangan 

disajikan sìecara wajar sìesuai dìengan prinsip akuntansi yang bìerlaku sìecara umum. Dalam 

pìerspìektif tìeìori agìensi, kìebìeradaan kìomitìe audit dalam pìerusahaan dapat mìenjadi salah satu 

upaya dalam mìengurangi kìecurangan dalam pìenyajian lapìoran kìeuangan dìengan mìelakukan 

pìengawasan tìerhadap tindakan manajìemìen yang mìemungkinkan untuk mìelakukan manipulasi 

kìeuangan tìerhadap lapìoran kìeuangan.  

 Sìelain itu, dalam pìerspìektif tìeìori sinyal, kìomitìe audit bukan hanya sìekìedar mìekanismìe 

pìengawasan, mìelainkan sinyal nyata atas kìomitmìen pìerusahaan tìerhadap transparansi dan 

akuntanbilitas. Hubungan antara kìomitìe audit dìengan intìegritas lapìoran kìeuangan yang ditìeliti 

ìolìeh (Azahra dkk., 2024) mìenyatakan bahwa kìebìeradaan kìomitìe audit dapat mìembantu 

mìenyìelìesaikan dan mìengurangi kìonflik kìepìentingan yang tìerdapat pada pìerusahaan. Sìelain itu, 

pìenìelitian (Sìembiring dkk., 2022) dan (Istutik dkk., 2022) mìenjìelaskan bahwa kìomitìe audit 

yang mìenjalankan fungsi pìengawasan dapat mìeningkatkan kualitas pìelapìoran kìeuangan.  

 Namun bìerbìeda dìengan hasil pìenìelitian (Sukìerni dkk., 2024) dan  (Purnamasari & 

Syahputra, 2025) yang mìenyatakan bahwa kìomitìe audit tidak bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas 

lapìoran kìeuangan.  

H2: Diduga Kìomitìe Audit Bìerpìengaruh Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan. 

Pìengaruh Ukuran Kantìor Akuntan Publik Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Ukuran KAP adalah badan usaha yang didirikan bìerdasarkan kìetìentuan pìeraturan 

pìerundang-undangan dan sudah mìendapatkan izin usaha. Dalam tìeìori agìensi, ukuran KAP 

dalam intìegritas lapìoran kìeuangan mìenjìelaskan bagaimana auditìor ìekstìernal mìenjìelaskan 

pìeran ukuran KAP dalam mìengurangi kìonflik kìepìentingan antara agìent dan principal. 

Hubungan antara ukuran KAP dìengan intìegritas lapìoran kìeuangan yang ditìeliti ìolìeh (Yulianti 

dkk., 2025) mìenjìelaskan bahwa pìerusahaan yang diaudit ìolìeh KAP big fìour maka akan 

mìenghasilkan lapìoran kìeuangan yang lìebih tìerjamin intìegritasnya.  

Pìenìelitian (Azahra dkk., 2024) mìenjìelaskan bahwa jika pìerusahaan yang diaudit ìolìeh 

KAP big fìour, maka manajìer akan lìebih bìerhati-hati dalam mìenyusun lapìoran kìeuangan agar 

tidak tìerdìetìeksi manipulasi tìehadap lapìoran kìeuangan pìerusahaan, sìehingga pìelapìoran yang 
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dihasilkan ìolìeh pìerusahaan tìersìebut disajikan dìengan sìebìenar-bìenarnya. KAP big fìour juga 

bìersifat indìepìendìen, hal itu akan mìengurangi pìerilaku mìenyimpang pìerusahaan untuk 

mìenaikkan laba pada lapìoran kìeuangan dìemi mìendapat kìepìercayaan dan citra yang baik dari 

invìestìor dan pihak luar.  

Pìenìelitian (Rizkandari dkk., 2026) mìenjìelaskan bahwa ukuran KAP dapat mìembìerikan 

sinyal pìositif kìepada invìestìor, dimana pìemilik pìerusahaan ingin mìenunjukkan sinyal bahwa 

intìegritas lapìoran kìeuangan kìeuangan mìerìeka baik dìengan adanya pìemilihan KAP yang 

bìerukuran bìesar sìepìerti KAP big fìour yang mìempunyai rìeputasi, sumbìer daya, dan kìompìetìensi 

audit yang lìebih tinggi, sìehingga dapat mìenjamin kìehati-hatian dan kìetìelitian dalam prìosìes 

audit sìehingga mìengurangi adanya salah saji dalam lapìoran kìeuangan yang akan mìembuat 

intìegritasnya mìenurun.  

Namun bìerbìeda dìengan hasil pìenìelitian (Istutik dkk., 2022) dan (Sìelviana & Wìenny, 

2021)  yang mìenyatakan bahwa ukuran KAP tidak bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran 

kìeuangan.  

H3: Diduga Ukuran KAP Bìerpìengaruh Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jìenis pìenìelitian yang digunakan dalam pìenìelitian ini yaitu pìenìelitian kuantitatif dìengan 

mìenggunakan pìendìekatan pìendìekatan asìosiatif. Mìenurut (Sugiyìonìo, 2023:16) mìetìodìe 

pìenìelitian kuantitatif dapat diartikan sìebagai mìetìodìe pìenìelitian yang bìerlandaskan pada filsafat 

pìositivismìe, digunakan untuk mìenìeliti pada pìopulasi atau sampìel tìertìentu, pìengumpulan data 

mìenggunakan instrumìen pìenìelitian, analisis data bìersifat kuantitatif atau statistik. Sìedangkan 

asìosiatif mìenurut (Sugiyìonìo, 2023:65) yaitu suatu rumusan masalah pìenìelitian yang bìersifat 

mìenanyakan hubungan antara dua variabìel atau lìebih (variabìel indìepìendìen dan variabìel 

dìepìendìen). Variabìel indìepìendìen pada pìenìelitian ini ada 3, yaitu Kìepìemilikan Manajìerial, 

Kìomitìe Audit, dan Ukuran Kantìor Akuntan Publik. Variabìel dìepìendìen pada pìenìelitian ini yaitu 

Intìegritas Lapìoran Kìeuangan.  

Pìopulasi dan Sampìel 

 Dalam pìenìelitian ini fìokus pìopulasi pìenìelitian yang digunakan adalah pìerusahaan 

infrastruktur yang tìelah tìerdaftar di Bursa Efìek Indìonìesia (BEI). Adapun pìopulasi pìenìelitian 

mìencakup pìerusahaan infrastruktur yang aktif pada p ìeriìodìe 2020-2025 dìengan tìotal sìebanyak 

70 pìerusahaan. Mìetìodìe pìengambilan sampìel yang dilakukan dìengan mìenggunakan purpìosivìe 

sampling yaitu atas dasar pìertimbangan yang diambil bìerdasarkan kritìeria-kritìeria tìertìentu. 
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Adapun kritìeria pìerusahaan yang akan digunakan dalam pìengukuran sampìel pada pìenìelitian 

ini adalah sìebagai bìerikut:  

a. Pìerusahaan sìektìor infrastruktur yang tìerdaftar di Bursa Efìek Indìonìesia (BEI) sìelama 

pìeriìodìe tahun 2020-2025. 

b. Pìerusahaan sìektìor infrastruktur yang tìerdaftar di Bursa Efìek Indìonìesia (BEI) sìecara 

kìonsistìen mìenìerbitkan dan mìelapìorkan annual rìepìort sìelama pìeriìodìe 2020-2025. 

c. Pìerusahaan sìektìor infrastruktur yang mìempunyai data kìeuangan yang dibutuhkan dan 

mìemiliki kìetìerkaitan dìengan variabìel pìenìelitian sìecara lìengkap sìelama pìeriìodìe 2020-2025. 

d. Pìerusahaan sìektìor infrastruktur yang mìenyajikan annual rìepìort dalam mata uang rupiah 

sìelama pìeriìodìe tahun 2020-2025.  

Pìenìelitian ini mìenggunakan jìenis data sìekundìer. Mìenurut (Sugiyìonìo, 2023:9) data 

sìekundìer adalah sumbìer data pìenìelitian yang dipìerìolìeh sìecara tidak langsung mìelalui mìedia 

pìerantara, artinya data ini tidak dikumpulkan langsung ìolìeh pìenìeliti mìelainkan dari sumbìer 

yang tìelah ada sìebìelumnya, sìepìerti dìokumìen, litìeratur, atau data yang dikumpulkan ìolìeh pihak 

lain. Dalam pìenìelitian ini mìenggunakan annual rìepìort pìerusahaan sìektìor infrastruktur yang 

tìerdaftar di BEI tahun 2020-2025 dan rìefìerìensi lainnya yang dipìerìolìeh dari situs rìesmi BEI 

yaitu www.idx.cìo.id maupun situs rìesmi dari masing-masing pìerusahaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Dìeskriptif 

Tabìel 1 Hasil Uji StatistikDìeskriptif 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bìerdasarkan dari hasil uji Statistik Dìeskriptif yang dilakukan dìengan Eviìews 12, 

dikìetahui Statistik Dìeskriptif dari masing-masing variabìel adalah sìebagai bìerikut: 
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Intìegritas Lapìoran Kìeuangan (ILK) dìengan mìemiliki 96 data ìobsìervasi, dikìetahui pada 

intìegritas lapìoran kìeuangan mìemiliki nilai rata-rata (mìean) 0.152702, nilai maksimum 

1.920990, dan nilai minimum -1.492038 sìerta standar dìeviasi 0.772768. Hal ini bìerarti tingkat 

rata-rata lìebih kìecil dari standar dìeviasi (0.152702 < 0.772768) sìehingga mìenunjukkan bahwa 

variabìel tìersìebut hìetìerìogìen atau mìenyìebar.  

Kìepìemilikan Manajìerial (KM) dìengan mìemiliki 96 data ìobsìervasi yang mìemiliki nilai 

rata-rata (mìean) sìebìesar 0.211664, nilai maksimum sìebìesar 0.881173, dan nilai minimum 

sìebìesar 0.000938 sìerta standar dìeviasi sìebìesar 0.302466. Hal ini bìerarti tingkat rata-rata lìebih 

kìecil dari standar dìeviasi (0.211664 < 0.302466) sìehingga mìenunjukkan bahwa variabìel 

tìersìebut hìetìerìogìen atau mìenyìebar.  

Kìomitìe Audit (KA) dìengan mìemiliki 96 data ìobsìervasi yang mìemiliki nilai rata-rata 

(mìean) sìebìesar 0.375694, nilai maksimum sìebìesar 0.666667, dan nilai minimum sìebìesar 

0.333333 sìerta standar dìeiviasi sìebìesar 0.093718 dìengan ìobsìervasi sìebanyak 96 data. Hal ini 

bìerarti tingkat rata-rata lìebih bìesar dari standar dìeviasi (0.375694 > 0.093718) sìehingga 

mìenunjukkan bahwa variabìel tìersìebut hìomìogìen atau mìerata.  

Ukuran KAP (UKAP) dìengan mìemiliki 96 data ìobsìervasi yang mìemiliki nilai rata-rata 

(mìean) sìebìesar 0.229167, nilai maksimum sìebìesar 1.000000, dan nilai minimum sìebìesar 

0.000000 sìerta standar dìeviasi sìebìesar 0.422503 dìengan ìobsìervasi sìebanyak 96 data. Hal ini 

bìerarti tingkat rata-rata lìebih bìesar dari standar dìeviasi (0.229167 < 0.422503) sìehingga 

mìenunjukkan bahwa variabìel tìersìebut hìetìerìogìen atau mìenyìebar.  

Uji Kìesìesuaian Mìodìel Data Panìel 

Uji Chìow 

Tabìel 2 Hasil Uji Chìow 

  

 Dari hasil ìolah data mìenunjukkan bahwa nilai Prìobability Crìoss-sìectiìon F 0.0000 < 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa pada uji chìow mìodìel data panìel yang tìepilih adalah Fixìed 

Effìect Mìodìel (FEM).  
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Uji Hausman 

Tabìel 3 Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

Dari hasil ìolah data mìenunjukkan bahwa nilai Prìobability Crìoss-sìectiìon Randìom 0.4031 

> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa pada Uji Hausman mìodìel data panìel yang tìepilih adalah 

Randìom Effìect Mìodìel (REM).  

Uji Lagrangìe Multipliìer 

Tabìel 4 Hasil Uji Lagrangìe Multipliìer 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil ìolah data mìenunjukkan bahwa nilai Brìeusch-Pagan “Bìoth” 0.0000 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa pada Uji Lagrangìe Multipliìer mìodìel data panìel yang tìepilih 

adalah Randìom Effìect Mìodìel (REM).  

Uji Hipìotìesis  

Uji Simultan  (Uji Statistik F) 

 

Tabìel 5 Hasil Uji Statistik F 
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Pìencarian F tabìel dìengan n = 96 ; ada 4 variabìel dìengan tingkat signifikansi 0.05 ; df1 = 

k-1 = 4-1 = 3 ; df2 = 96 – 4 = 92 sìehingga dipìerìolìeh F tabìel yang didapatkan 2.70, maka nilai 

F hitung 2.957887 > nilai F tabìel 2.70. Berdasarkan tabìel 5 dapat dilihat bahwa nilai 

prìobabilitas F-statistic sìebìesar 0.036454 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variab ìel 

kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe audit, dan ukuran KAP sìecara simultan bìerpìengaruh tìerhadap 

intìegritas lapìoran kìeuangan. 

Uji Parsial (Statistik T) 

 Bìerdasarkan hasil uji hipìotìesis mìenunjukkan bahwa nilai t-tabìel pada tingkat signifikansi 0.05 

; df = n – k - 1 = 96 – 4 -1 = 91, maka t-tabìel adalah sìebìesar 1.66177.  

Tabìel 6 Hasil Uji Statistik T 

 

 

   

 

 

Variabìel kìepìemilikan manajìerial yang diajukan dalam pìenìelitian ini Adalah untuk 

mìenguji bagaimana pìengaruh Kìepìemilikan Manajìerial tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan 

yang mìenghasilkan nilai t-Statistic sìebìesar -1.123545 adapun t-tabìel sìebìesar 1.66177 sìehingga 

-1.123545 < 1.66177. Dìengan nilai prìobabilitas kìepìemilikan manajìerial sìebìesar 0.2641 > 0.05. 

Hal ini mìenunjukkan bahwa kìepìemilikan manajìerial tidak bìerpìengaruh tìehadap intìegritas 

lapìoran kìeuangan pada pìerusahaan infrastruktur pìeriìodìe 2020-2025.  

 Variabìel Kìomitìe Audit yang diajukan dalam pìenìelitian ini adalah untuk mìenguji 

bagaimana pìengaruh Kìomitìe Audit tìehadap intìegritas lapìoran kìeuangan yang mìenghasilkan 

nilai t-Statistic sìebìesar -0.508258 adapun t-tabìel sìebìesar 1.66177 sìehingga -0.508258 > 

1.66177 dìengan nilai prìobabilitas kìomitìe audit sìebìesar 0.6125 > 0.05. Hal ini m ìenunjukkan 

bahwa Kìomitìe Audit tidak bìerpìengaruh tìehadap intìegritas lapìoran kìeuangan pada pìerusahaan 

infrastruktur pìeriìodìe 2020-2025.  

 Variabìel Ukuran KAP yang diajukan dalam pìenìelitian ini adalah untuk mìenguji 

bagaimana pìengaruh Ukuran KAP tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan yang mìenghasilkan 

nilai t-Statistic sìebìesar 2.462126 adapun t-tabìel sìebìesar 1.66177 sìehingga 2.462126 > 1.66177 

dìengan nilai prìobabilitas ukuran KAP sìebìesar 0.0157 < 0.05. Hal ini mìenunjukkan bahwa 
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Ukuran KAP bìerpìengaruh tìehadap intìegritas lapìoran kìeuangan pada pìerusahaan infrastruktur 

pìeriìodìe 2020-2025.  

 

Pìembahasan 

Pìengaruh Kìepìemilikan Manajìerial, Kìomitìe Audit, dan Ukuran Kantìor Akuntan Publik 

Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

Bìerdasarkan hasil uji 96 data yang tìelah dilakukan, hasil pada uji hip ìotìesis pìertama 

mìengindikasikan bahwa kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe audit, dan ukuran KAP bìerpìengaruh 

sìecara simultan tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan. Dilihat pada tabìel 5 yang mìenunjukkan 

bahwa nilai F hitung sìebìesar 2.957887 > dari nilai F tabìel yaitu 2.70 dan nilai prìobabilitas F-

Statistic sìebìesar 0.036454 < 0.05. Dìengan dìemikian bisa ditarik kìesimpulan bahwa H1 ditìerima 

yang mìenunjukkan bahwa kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe audit, dan ukuran KAP sìecara 

simultan bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan pìerusahaan sìektìor infrastruktur 

yang tìerdaftar di BEI pìeriìodìe 2020-2025.  

Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian (Azahra dkk., 2024) dan (Purwanti dkk., 

2025) yang mìenunjukkan bahwa kìepìemilikan manajìerial, kìomitìe audit, dan ukuran KAP sìecara 

simultan bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan.  

Pìengaruh Kìepìemilikan Manajìerial Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Bìerdasarkan hasil uji 96 data yang tìelah dilakukan, dikìetahui hasil uji hipìotìesis kìedua 

(H2) pada tabìel 6 mìenunjukkan nilai t-Statistic sìebìesar -1.123545 < t-tabìel sìebìesar 1.66177, 

dìengan nilai signifikansi prìobabilitas sìebìesar 0.2641 > 0.05 yang mìenunjukkan bahwa H2 

ditìolak dan dapat dipastikan bahwa kìepìemilikan manajìerial tidak bìerpìengaruh tìerhadap 

intìegritas lapìoran kìeuangan.  

 Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian (Rifa’i & Stiawan, 2025) yang 

mìenjìelaskan bahwa kìepìemilikan tidak bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan. 

Bìesarnya kìepìemilikan saham ìolìeh pihak manajìemìen tidak sìelalu mìencìerminkan adanya 

dìorìongan untuk mìeningkatkan transparansi dan akuntanbilitas lapìoran kìeuangan. Kìepìemilikan 

saham ìolìeh manajìerial justru dapat mìeningkatkan kìonflik kìepìentingan, dimana manajìer akan 

lìebih bìerfìokus pada kìeuntungan pribadi dibandingkan mìenjaga intìegritas lapìoran kìeuangan 

sìecara transparan. Manajìer yang mìemiliki jumlah saham yang bìesar justru dapat lìebih mudah 

untuk mìelakukan manipulasi untuk mìenjaga citra pìerusahaan dan nilai saham sìehingga tidak 

mìenjamin lapìoran finansial dìengan bìerintìegritas.  
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Dalam tìeìori sinyal, kìepìemilikan manajìerial yang tidak bìerpìengaruh juga dapat 

mìembìerikan sinyal nìegatif. Hasil pìenìelitian ini juga sìejalan dìengan (Galingging & Yuliantìo, 

2024) yang mìenjìelaskan bahwa pìerusahaan harus mìembìerikan sinyal yang jìelas kìepada 

pìengguna lapìoran kìeuangan, mìengìenai kìondisi sìebìenarnya dari pìerusahaan. Apabila 

pìerusahaan mìelakukan tindakan bìerlìebihan sìepìerti mìenaikkan laba atau asìet, maka sinyal yang 

dibìerikan kìepada pìengguna lapìoran kìeuangan mìenjadi mìenyìesatkan para pìengguna lapìoran 

kìeuangan yang mìengakibatkan turunnya tingkat kìepìercayaan tìerhadap infìormasi yang 

disampaikan. 

Pìengaruh Kìomitìe Audit Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Bìerdasarkan hasil uji 96 data yang tìelah dilakukan, dikìetahui hasil uji hipìotìesis kìetiga 

(H3) pada tabìel 6 mìenunjukkan bahwa t-Statistic sìebìesar -0.508258 < t-tabìel sìebìesar 1.66177, 

dìengan nilai prìobabilitas yang signifikansi sìebìesar 0.6125 > 0.05 yang mìenunjukkan bahwa 

H3 ditìolak. Dari hasil uji ini dapat dipastikan bahwa k ìomitìe audit tidak bìerpìengaruh tìerhadap 

intìegritas lapìoran kìeuangan.  

 Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan (Sukìerni dkk., 2024) yang mìenjìelaskan bahwa 

kìomitìe audit tidak bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan. Kìebìeradaan badan 

kìomitìe audit kurang ìefìektif dalam mìeningkatkan intìegritas lapìoran kìeuangan, karìena 

kìebìeradaan kìomitìe audit tìersìebut disinyalisir hanya mìelakukan pìenìelahaan atas infìormasi 

kìeuangan dan akuntansi yang akan dikìeluarkan ìolìeh pìerusahaan, tìetapi tidak tìerlibat langsung 

atas pìenyìelìesaian masalah kìeuangan yang dihadapi ìolìeh pìerusahaan. Hal ini tidak sìejalan 

dìengan tìeìori agìensi yang mìenìekankan pìeran kìomitìe audit sìebagai mìekanismìe mìonitìoring untuk 

mìenìekan tindakan ìopìortunistik manajìemìen.  

Sìelain itu, hasil pìenìelitian ini juga sìejalan dìengan pìenìelitian (Purnamasari & Syahputra, 

2025) yang mìenyatakan bahwa kìebìeradaan kìomitìe audit pada sìebagian pìerusahaan masih 

bìersifat fìormalitas dan bìelum mìenjalankan fungsi pìengawasan sìecara substantif. Dalam tìeìori 

sinyal mìenjìelaskan bahwa kìomitìe audit bukan hanya sìekìedar mìekanismìe pìengawasan, 

mìelainkan sinyal nyata atas kìomitmìen pìerusahaan tìerhadap transparansi dan akutanbilitas. Jika 

kìomitìe audit tidak mìenjalankan pìengawasan sìecara substantif, maka kualitas infìormasi lapìoran 

kìeuangan yang diawasi tidak bìenar-bìenar tìerjamin dan akan mìenurunkan intìegritas lapìoran 

kìeuangan.   

Pìengaruh Ukuran Kantìor Akuntan Publik Tìerhadap Intìegritas Lapìoran Kìeuangan 

 Bìerdasarkan hasil uji 96 data yang tìelah dilakukan, dikìetahui hipìotìesis kìeìempat (H4) 

pada tabìel 6 nilai t-Statistic sìebìesar 2.462126 > t-tabìel sìebìesar 1.66177 dìengan nilai 
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prìobabilitas yang signifikansi sìebìesar 0.0157 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa H4 ditìerima dan 

dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan.  

 Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian (Yulianti dkk., 2025) yang mìenyatakan 

bahwa ukuran KAP bìerpìengaruh tìerhadap intìegritas lapìoran kìeuangan. Pìerusahaan yang 

diaudit ìolìeh KAP big fìour dinilai mampu mìenghasilkan lapìoran kìeuangan dìengan tingkat 

intìegritas yang lìebih tìerjamin. Sìejalan dìengan pìenìelitian (Azahra dkk., 2024) yang mìenyatakan 

bahwa lapìoran kìeuangan yang tìelah diaudit ìolìeh KAP big fìour lìebih dipìercaya karìena dalam 

prìosìes pìenyusunannya, manajìer akan lìebih bìerhati-hati agar tidak tìerdìetìeksi manipulasi 

sìehingga lapìoran kìeuangan yang dilapìorkan pìerusahaan tìersìebut disajikan dìengan sìebìenarnya. 

Hal itu akan mìengurangi pìerilaku pìenyimpangan pìerusahaan untuk mìenaikkan laba dìemi 

mìendapatkan kìepìercayaan dan citra yang baik dari invìestìor dan pihak luar.  

 Hasil pìenìelitian ini juga mìendukung tìeìori sinyal. Sìejalan dìengan pìenìelitian (Rizkandari 

dkk., 2026) yang mìenyatakan bahwa ukuran KAP dapat m ìembìerikan sinyal pìositif kìepada 

invìestìor, dimana pìemilik pìerusahaan ingin mìenunjukkan sinyal bahwa intìegritas lapìoran 

kìeuangan mìerìeka baik dìengan adanya pìemilihan KAP yang bìerukuran bìesar sìepìerti big fìour 

yang mìempunyai rìeputasi, sumbìer daya, dan kìompìetìensi yang lìebih tinggi di bandingkan 

dìengan KAP nìon big fìour, sìehingga dapat mìenjamin kìehati-hatian dan kìetìelitian dalam prìosìes 

audit sìehingga mìengurangi adanya salah saji dalam lapìoran kìeuangan yang akan mìembuat 

intìegritasnya mìenurun. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

   Perusahaan infrastruktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 hingga 2025. 

Mengukur pengaruh kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran KAP terhadap integritas 

laporan keuangan. Kesimpulan-kesimpulan berikut diperoleh dari hasil riset serta pembahasan 

sebelumnya: 

a. Kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran KAP berpengaruh simultan terhadap 

integritas laporan keuangan pada sektor infrastruktur tahun 2020-2025. 

b. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

sektor infrastruktur tahun 2020-2025. 

c. Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada sektor 

infrastruktur tahun 2020-2025. 
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d. Ukuran KAP berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada sektor infrastruktur 

tahun 2020-2025. 

Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan Kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai 

pengaruh kepemilikan manajerial, komite audit, dan ukuran KAP terhadap integritas laporan 

keuangan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang bisa 

mempengaruhi keandalan integritas laporan keuangan untuk memperluas tentang elemen-

elemen yang berkonstribusi terhadap integritas laporan keuangan. Selain itu, disarankan 

untuk memperluas periode penelitian, memperluas lingkup penelitian, serta menggunakan 

metode analisis yang berbeda agar hasil penelitian lebih kompherensif.  

b. Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan efektivitas kepemilikan manajerial, dan 

komite audit dalam mengawasi proses pelaporan keuangan. selain itu, perusahaan perlu 

mempertimbangkan penggunaan KAP yang berkualitas untuk meningkatkan integritas 

laporan keuangan.  

c. Bagi investor, disarankan untuk mempertimbangkan kualitas KAP yang mengaudit 

perusahaan serta tidak hanya mengandalkan kepemilikan manajerial dan komite audit 

dalam menilai integritas laporan keuangan. investor juga perlu memperhatikan informasi 

keuangan dan faktor lainnya secara menyeluruh sebelum mengambil keputusan investasi.  
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